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#Proses pempelajaran matematika merupakan pl“(;SGS mteraks antara guru
dan suswa.yarfg‘ melibatkan perkembangan pola berfikir da:‘l' rBengubah. logika
d,engan bérbagai metode agar kegiatan belgjar terlaksana secara efektlf-.dan
'eflsel'i' etapl dalam proses pembelgaran yang terjadi dilapangan, ta‘iﬁdl banyak

| ma@ah dan kendala yang dialami baik oleh guru maupun oleh peﬁerta dl-d:ﬁk ]
% Masalah utama dalam pembelgjaran pada pendidikan matematika dewasa
inigadalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini dibukti kaniengan
| bel!'erapa permasalahan yang diidentifikasi oleh peneliti di Mts Al-.Mahrus
Befdasarkan hasil observasi pada hari Selasa, 7 Maret 2017 di Mts "AI Mahrus
Lpenelltl.mellhat bahwa guru dalam PBM masih menggunakan metoae yang
bersfa’ﬁ-técher center dalam sekolah tersebut. Hal tersebut beraki bat kepada
siswa. Siswa.menjadi kurang berpartisipasi atau pasif sehingga selamal_'guru
meﬁjelaskan siswa hanya menerima informasi dari guru. Akibétnya, tidaf( dapat
di ketahw kemampuan kgmunl kasi siswa dalam meqf%mpal kan gaga&an dan ide
matematlsnya dalam menyef"ékaﬂ rrﬂdrm ﬁﬁematlka_ Sehmgga satu tujuan
pembelgjaran mdematl ka menjadi tera'bal kan karena pros& pembelajaran hanya
dari guru ke siswa tanpa adanya hubungan timbal ballk Sehingga kemampuan

komunikasi matematls merekatidak dapat digunakan secara maksimal.

ftn a, siswa cenderung pasif saat belqar didalam kelas.

HI:- meng!@' Ms&ﬁal[d@i njyda'[] memahami dan menguasai materi.
Selain itu, peneliti juga memberikan tes diagnostik untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematika siswa kepada siswa kelas IX-2 untuk

mengetahui  kemampuan komunikass matematika tertulis siswa. Soal yang
diberikan sebanyak tiga buah soal kepada 30 siswa. Ketiga soa ini disusun agar



penyelesaiannya dapat menunjukkan .&Qdikator komunikasi yaitu, representasi,

menulis/menjelaskan, ggambar. B
Berikut L;f%aergl;?p::g; dﬁg E sawal kemam komunikasi yang
diberikan kéﬁafas%é'
1. onaakﬁ’ilg_u sanakan pernikahan dengan Pﬁ;ﬁlu hotel. Di hotel
b

F termb&nerdapat kolam renang yang berbentuk

10 m, tinggi 2 m, dan lebar 3 m. Dipinggir kolam renang

"m.
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> asang lilin-lilin kecil untuk menghiasi kolam renang tex den%%n_

d:iarak antar lilin adalah 10 cm. Berapakah jumlah lilin yan Iuk%\
ona dan Putri untuk menghias pinggir kolam? '!l

2. "Malik akan membangun sebuah rumah. Pada ruang tamu yang kuran
m X 4 m akan dipasang keramik. Dengan jenis keramik }ang sam
apat 2 ukuran keramik di toko dimana Malik memheﬁ-%

‘**«ii.

ﬁ sebagai berikut: 'EI
' 'l_,'.ipg Ukuran Keramik Banyak j.__,. Har
Kéramik Keramik/Dos ==
i .
N | F : 13;&‘70.000
il 20¢ T35/Dos |7 Rp. 49.500
Tipe?‘e&%\g;nakah yang harus dipilih agar uang yang
dikel uarkannya | ebiheedlikit2e ™
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diagonal sis akan dihias dengan Tenda
bergelombang. Bagaimana bentuk gorden Sintha setelah dihias dengan
renda? Anda bisa menjawabnya dengan gambar!



Berikut ini beberapa jawaban te

S diagnostik yang dikerjakan siswa

awaban siswa pada sd nol terlihat sisva bel
em matematika dengan benar, sehingga penyelesaian V; iperole
tidaWat. Siswa tidak tepat menggunakan yang diketahui dar
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Dari '!awaban siswa pada é"oal'-_no;zfs'isma belum mampu

i i masalah yang diberikan. Siswa langsung
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sehingga jawaban yang diperoleh tidak tepat.



Berdasarkan tes kemampuan awal “komunikasi yang diberikan, diperoleh
bahwa 5 siswa memlILkl.-kEmampuan komunl kasi dalam kategorl cukup (16,7%),
3 orang sisva memiliki kemampuan komunikesi dalam kategorl rendah (10%),
dan 22 orang siswa nynhﬁﬂ* kemampugfn-koh':quas dalam Kategori sangat
rendap/(73. 3%) g "

F Dar.r '!iNaban-JaNaban yang diperoleh, masih bfg'nyge sisway, _yang
kemampu wkomunikas matematisnya tergolong sangat rendah, maka guru
'dltuntcwfmtuk melakukan suatu perubahan model pembelgaran yang.tepat untuk

I- merpnk' perhatlan siswa terhadap pelgjaran matematika terkhusm;i untuk
meg_ngkatkan komunikasi matematika siswa, dikarenakan proses pembelgjaran
yang 'berlangsung masih dikuasai oleh guru sehingga siswa SU|Ifj untuk

| md'lgeﬁ'\bangkan kemampuan komunikasi matematisnya. L.

o I_;,rooks & Brooks menamakan pembelgaran seperti pola dlétas gebaga
Lkon\!/'ens-enal karena suasana kelas masih didominasi guru dan tlti'k beret
pembela}:;an ada pada keterampilan tingkat rendah. Pembelgjaran konvensohal
atau meknigtik ini menekankan pada latihan mengerjakan soal atau drill dengan
mengulang ‘prosedur serta lebih banyak menggunakan rumus+étau al-gorltma
tertentti(Ansari, 2009) 'y C i

Ak| bat pola pembelqar% l&)n\ﬂﬂsbnaﬁ'en%but Pertama siswa kurang

aktif dan polapembelajaran ini kurang menanamkan pemahaman konsep sehingga

kurang mengundang sko’\o kritissKedua, jikassiswa diberi soal yang beda dengan

soal latihan, mereka kebingungan karenatidak tahu harus mulai dari mana mereka

ﬂapaldetibllotwghﬁlktiaa‘(ﬁl fpel]geffahuan melalu berbagai aktivitas

pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi, sebagai wahana pelatihan
berpikir kritis dan kreatif.

Sullivan berpendapat mengenai tugas dan peran guru yaitu peran dan tugas guru
sekarang adalah memberi kesempatan belgjar maksimal pada siswa dengan jalan



(1) melibatkannya secara aktif dalam eksploras matematika; (2) mengkosntruksi
pengetahuan - berdasarkan™ pengalaman yang telah. ada pada mereka;, (3)
mendorong agargmampu mengembangkan dan menggunakan berbagal strategi; (4)
mendorong agar berani Qg’néﬁfﬁbll resiko dhélram me_qyelfsal kan soal; (5) memberi
kebebasan berkomlpnlkasu untuk menjelaskan idenya dan mg:gengar idetemannya
(An&ari, 20@9&)' I'-E'

M h berkaitan dengan peran dan tugas guru, S|Iver (;Ian Smlth

,-'meng!iafakan pula, tugas guru adalah (1) melibatkan siswa -u'é-am tugas

| matgnaﬂka, (2) mengatur aktivitas intelektual siswa dalam kelas %pemi‘dlskUS

dar],_komunl kasi; (38) membantu sisva memahami ide matematika dan’ mét’homtdr
pemahaman mereka. (Ansari, 2009: 5) . j
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L ﬁBerbagai pandangan diatas, memberitahukan bahwa ampuaf
korﬁunrkas matematik perlu ditumbuhkembangkan di kalangan SI§Na. Karena
LtUJugn 1pembelajaran matematika salah satunya adalah SISN‘a mampu
mengkeml!'nlkaskan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau medla lain
untuk memperjéelas keadaan atau masal ah. o

L Natlonal Council of Teacher Mathematic (Hidayah) menyatakan -.standar
proses dalam pembelagargn rﬁatematlka mellputl perngi‘ahan masalah matematl ka,
penalaran matematl ka, komi%lkﬂs 'i"lmterrﬁt' s, koneksi mat'ematl ka dan
menyajikan matematlk_a Komunikasi maiematls (Mathe_matlcal Communication)
adalah kemampuan sis?v\'/é—'lmtuk#nenyatakm idefide matematika secara lisan
maupun tertulis dengan bahasa matematika yang dapat berupa kalimat dan

tﬂapal._o‘&hjl(ity @Mﬁa@ 'perspektif,--n;;mbantu merlnpertaj 7

berpikir siswa dan mempertggam kemampuan siswa dalam melihat berbagai

keterkaitan materi



matematika. (2) Komunikasi merupakan alat untuk “mengukur” pertumbuhan
pemahaman dan meretlek§ Kan pemahaman matematlka para siswa. (3) Melaui
komunikasi, siswa dapat mengorganlm kan“dan mengkonsol-ldas kan pemikiran
matematika mereka (4)§om"l'.|'ﬁi kas antar llS'IL"-BWall':le!-fampember daran matematika
sangatspenting unt||.|k pengkonstruksan pengetahuan matematlka, pengembangan
pemecahan.-mé%llah dan peningkatan penalaran, menumbuhkt;'h r;&l percaya diri,

serta penl r‘?i:':\tan keterampilan sosial. (5) “Writing and talkmg” dapat menjadq,kan
'alat y aangat bermakna (powerfull) untuk membentuk komunltas_:q:a.atematlka

yangmkl'usf i ]
. Seiumlah  pakar telah mendefinisikan pengertian, prinsip, daﬁ Standar

komunikas: matematik. NCTM (1989) mengemukakan, matematika seb%al alat
. komunikasi (mathematics as communication) merupakan pengembangan baha&a
dan V.Slmb0| untuk mengkomunnikasikan ide matematik, sehi nggasusMa dapat (1)
Lmengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide matem%mk dan
hubungen#ya, (2) merumuskan definisi matematik dan membuat generallsas yang
diperoleh melalui investigas (penemuan); (3) mengungkapkan .ide matelmatlk
secéra lisari*dah tulisan; (4) membaca wacana matematika deﬁgaﬂ pemai'haman'
(5) menjelaskan dan Jmen gjukan serta mampq‘]’bas pertanyaan” " terhadap
matematlka yang telah d | pel aj'ai?nyﬂ di‘r(é) mﬁ'l'ghargal keindahan dan kekuatan
notasi matematiky, serta peranannya dalam mmggﬂbangkan Ide/gagasan
matematik. Y —
Greenes dan Schulman (dalam Ansari, 2009: 15) mengatakan juga bahwa,

atik dafm terjadi ketika siswa (1) menyatakan ide matematika

,tl]'hsaltlj

N sl
HI:- mengh}otﬁd«t‘] IliﬁllrnEC_&Pﬁ[bcﬁan‘l_reﬁ[reﬁentasi ide dan hubungannya.
Kemampuan komunikasi menjadi salah satu syarat yang memegang
peranan penting karena membantu dalam proses penyusunan pikiran,

menghubungkan gagasan dengan gagasan lain sehingga dapat mengisi hal-hal
yang kurang dalam gagasan siswa.
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Baroody (dalam.-DEWI) mengatakan sedlkn;nya ada dua alasan penting,
mengapa komunikasi dalam.matematika perlu dltumbuhkembangkan di kalangan
siswa. Pertama Mather_mltl ""és Languaiéa; largpya matemaﬂ ka tldak hanya
sekedat alat bantt perpl kir (a tool to aid thinking), alait untuk menemukan pola,
menyel esa.kan ‘masalah, atau mengambil kesimpulan, tetapg'l' gratematlka juga
sebag u aI at berharga untuk mengkomunikasikan berbagal ide secara jelas

a 'tepat cermat Kedua, Mathematic learning as social activity, artrﬁ:ya,_ sebagau

aktlzzrtas'sos al dalam pembelgjaran matematika, matematika juga sebagaﬁ¥vahana

i |
#Kesadaran tentang pentingnya memperhatikan kemampuan berkorﬁinikasi

mtq;aksu antar siswa, dan juga komunikasi antar guru dan siswa. L B

. siswa 'dengan menggunakan matematika yang dipelgjari di - sekolah perlu

dltuf'rnbuhkan sebab salah satu fungs prlgjaran matematika adalah é‘ebagal cara

Lmengkomunl kasikan gagasan secara sistematis. -

_ QI& karena itu guru dituntut untuk menggunakan model pembela;atan
yang mampu_meningkatkan kemampuan komunikasi matemays_SSNa MEs Al-
Mahrus Salah' satu strategi belgjar yang mampu mmingk&km kemn'impuan
komunt kasu matemati ka gswa adalah model pembelq%ran kooperatlf.-tl pe jigsaw.
Model pembelqaran kooper#-fgl p&jlﬁwmeﬂiﬁakan model pembelajaran kerja
kelompok yang terstruktur didasarkan pada kerjasama dan tanggung jawab
bersama. Strategi ini mehjamm agar. setiap. siswa'memikul suatu tanggung jawab
yang khusus dalam kelompoknya. Kelas diatur kedalam sgumlah kelompok

ﬂklra kira 4-6 anggota untuk masmg masi ng kelompok Tugas

ibai dal sej'bmlg‘ll l[elompo Ayang tel

anggluJ cr'al'ﬁl'ntkhsnlﬁol‘@li daL)at'[berundmg d;wgan anggota kelomp

dengan isu yang sama. Setelah selesal, setiap individu kembali kekelompok
“induk” masing-masing dan menjelaskan kembali isu yang diperoleh kepada
anggota kelompok sehingga setiap anggota kelompok mendapat informasi yang
sama. (Ansari, 2009: 89).




Hal ini dapat dilihat dari Ianglgahuangkah model pembelgaran kooperatif
tipe jigsaw, yaitu pa;la-'féhap diskus dengan’ ke].g__mpok ahli, siswa dapat
berdiskusi pendapat dan e_lktlf seﬂa' ésql_g‘dltuntut bert'anggung jawab atas
penguasaan’fnaferl beiaﬁ %gga%aﬂa%bqgg(i? 1dengan kelompok asal,
setlap.:"anggota mﬁmpu menyumbangkan informas, pmg_d'aman ngh sikap,
pell;dapat kanﬁ‘.hpuan dan keterampilan yang dimilikinya, unt_&secara bersama-
$éma ’gﬂem ngkatkan pemahaman seluruh anggota dalam menc?g_aj md?&ator

_-'komu :" matematika yang baik yaitu menulis penjelasan ﬁuja/vab'an
| perra_'aﬁallahannya secara sistematis, masuk akal, dan jelas serta tersusaﬁl
Ienq‘gap dan benar, melukis gambar, diagram, grafik, dan tabel secara I'eigkap déﬂ

', bemar; serta memodelkan matematika dengan benar, kemudian r Iu_&kukan

| perlﬂtuﬁgan dan mendapat solusi secaralengkap dan benar. ) :! h
pss p =
1 F {

"l-.r - -B-qdasarkan latar belakang tersebut, maka pendliti malakulm paﬂell_t_nfm
|gengan¢-j1!?jul “PENERAPAN MODEL BELAJAR KOOPERATIF T_I-PE
Jf‘.GSAW UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN K.OMUNIK"ASI
MA‘TEMATIS SISWA PADA MATERI BANGUN 'E'R‘UAI\LCIE? SIS

LENGKUNG KELAI§IJ MtsAL- MAHRU ra

1.2 Identlfkést-M asalah - .
Berdasarkan IataT ‘belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

Ete-ae l_ang dlgunakan guru matematlka kelas IX 2 Mts Al-Mahrus

-

o ¥ mmW@ lﬁ ITY
3. Siswa kelas IX-2 Mts Al-Mahrus berperan pasif dalam pembelgaran

matematika.



4. Kemampuan komunikasi a kelas IX-2 Mts Al-Mahrus masih
rendah.

5. Pro embel g y kung siswa untuk

rﬂ'ﬁaﬁfﬁniatﬁ pu

A i

_ S dengan latar belakang dan identifikasi masaﬁ. digtas, maka

peneli embatas masalah yang akan dikaji agar penelitian ini

. terareli'den jelas, Masalah yang akan dikaji dalam penilitian ini dibatasipada:
h. Rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa kzm-z M

Al-Mahrus. g

B2, Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw di kelas IX Its Al

Mahrus sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan_komunik

ﬂmatemati ka siswa pada materi bangun ruang Sisi Iengkunq%

Rum.ugan Masalah aia
&al‘[-d\asal

Berdasérkan batasan masaah diatas, maka rumu dalam
pada materi

diterapkannya

45 | Hinbdeldndd 5 [ 1Y

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan komunikas matematika siswa

pada materi bangun ruang sisi lengkung dapat meningkat dengan
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gjaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa

diterapkannya model pembe

“SMEL
mﬂﬁm elajaran kooperatif tipe jigsaw. ? '
%&t Penelitian - : ! y
ah melakukan penelitian, diharapkan hasil penelit%xi dar

ampuan komunikasi

@b‘*ﬂ‘m manfaat yang berarti, yaitu: r

. Bagi siswa, sebagai bahan informasi untuk menentukan elga
} yang sesua daI:':Im mempellgjlgi matematika n
"% Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan masukan bag

studi matagatlkq dalam menentukan _model pembelajaran
dan efisien pada kegiatan belajar mengajar.

fgn rangka perbaikan model pembelgjaran dalf;mening
pendidikan !

Bagi perqp elitian ini dapat ambah ,:4..
diterapkan a&bﬁM .




